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Abstract. The Cooperative of Pondok Pesantren Al Habib Sholeh Bin Alwi Al Haddad still records sales 

transactions as well as income and expenses manually, making the process prone to recording errors, time-

consuming, and difficult for cooperative administrators to monitor financial conditions accurately and in a timely 

manner. This research aims to design a Mobile-based Point of Sale and Financial Reporting system for the 

Cooperative of Pondok Pesantren Al Habib Sholeh Bin Alwi Al Haddad. The system development method used is 

the Waterfall method, carried out up to the design stage, with system modeling using Unified Modeling Language 

(UML) consisting of a Flowchart, Use Case Diagram, Class Diagram, and Activity Diagram, as well as user 

interface design using the Figma application. The system design covers sales transaction modules, product data 

management, income and expense recording, sales reports, financial reports, and user management, with access 

rights divided into two roles, namely Admin and Cashier. The system design was tested using the User Acceptance 

Test (UAT) method with Likert scale calculation involving two respondents, namely the Admin and the Cashier. 

The test results show a feasibility percentage of 77.5%, which falls into the "Feasible" category. Therefore, this 

Point of Sale and Financial Reporting system design is considered feasible to be further developed into a Mobile-

based application in order to improve the effectiveness, efficiency, and accuracy of the cooperative's financial 

management. 

 

Keywords: Cooperative; Financial Reporting; Mobile; Point of Sale; Waterfall. 

 

Abstrak. Koperasi Pondok Pesantren Al Habib Sholeh Bin Alwi Al Haddad masih melakukan pencatatan 

transaksi penjualan serta pemasukan dan pengeluaran keuangan secara manual, sehingga proses tersebut rentan 

terhadap kesalahan pencatatan, membutuhkan waktu yang lama, dan menyulitkan pengurus koperasi dalam 

memantau kondisi keuangan secara akurat dan tepat waktu. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah 

sistem Point of Sale dan Pelaporan Keuangan berbasis Mobile pada Koperasi Pondok Pesantren Al Habib Sholeh 

Bin Alwi Al Haddad. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah metode Waterfall yang dilaksanakan 

sampai dengan tahap desain, dengan pemodelan sistem menggunakan Unified Modeling Language (UML) yang 

terdiri atas Flowchart, Use Case Diagram, Class Diagram, dan Activity Diagram, serta perancangan antarmuka 

pengguna (User Interface) menggunakan aplikasi Figma. Rancangan sistem mencakup modul transaksi penjualan, 

pengelolaan data produk, pencatatan pemasukan dan pengeluaran, laporan penjualan, laporan keuangan, dan 

pengelolaan pengguna, dengan pembagian hak akses ke dalam dua peran, yaitu Admin dan Kasir. Pengujian 

terhadap rancangan sistem dilakukan menggunakan metode User Acceptance Test (UAT) dengan perhitungan 

skala Likert yang melibatkan dua responden, yaitu Admin dan Kasir. Hasil pengujian menunjukkan persentase 

kelayakan sebesar 77,5% yang termasuk dalam kriteria "Layak". Dengan demikian, rancangan sistem Point of 

Sale dan Pelaporan Keuangan ini dinilai layak untuk dikembangkan lebih lanjut menjadi aplikasi berbasis Mobile 

guna meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan akurasi pengelolaan keuangan koperasi. 

 

Kata Kunci: Koperasi; Mobile; Pelaporan Keuangan; Point of Sale; Waterfall. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang tidak hanya berupaya untuk 

mentransmisikan ilmu dan pengetahuan, akan tetapi juga mendidik dan membentuk akhlak 

santrinya (Tambrin dkk., 2023). Selain fokus pada pendidikan agama, banyak pondok 

pesantren yang turut mengembangkan unit-unit ekonomi seperti koperasi untuk meningkatkan 

kemandirian dan kesejahteraan santri serta seluruh civitas pesantren. Salah satu bentuk 

kemandirian tersebut adalah pengelolaan koperasi yang dijalankan di lingkungan Pondok 

Pesantren Al Habib Sholeh Bin Alwi Al Haddad. 
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Koperasi pondok pesantren memiliki peran yang sangat penting dalam menunjang 

keberlangsungan aktivitas ekonomi di lingkungan pesantren, khususnya dalam menyediakan 

berbagai kebutuhan harian bagi santri maupun masyarakat sekitar (Jakfar & Basyiruddin, 

2025). Selain berfungsi sebagai unit usaha, koperasi juga berperan sebagai salah satu sumber 

pendanaan yang mendukung berbagai kegiatan operasional dan pengembangan pesantren. 

Dengan demikian, keberadaan koperasi tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi, tetapi 

juga berkontribusi terhadap kemandirian lembaga pesantren secara keseluruhan (Sehid & 

Roisul, 2025). Namun demikian, pada Pondok Pesantren Al Habib Sholeh Bin Alwi Al 

Haddad, sistem pengelolaan koperasi masih dijalankan secara tradisional. Hal ini terlihat dari 

proses pendataan, pelaksanaan transaksi, hingga pengelolaan keuangan yang masih dilakukan 

secara manual. Penggunaan sistem yang belum terkomputerisasi tersebut berpotensi 

menimbulkan berbagai kendala 

Menurut Ust. Buchori (Wawancara, 2024), selaku kepala koperasi di Pondok Pesantren, 

sistem keuangan merupakan salah satu aspek yang paling sering menghadapi berbagai kendala 

operasional. Permasalahan tersebut terutama terlihat pada proses penyusunan laporan 

keuangan yang cenderung memerlukan waktu relatif lama, yang disebabkan oleh masih 

digunakannya metode pencatatan secara manual. Selain itu, sistem pencatatan transaksi yang 

belum terstandarisasi dengan baik juga berimplikasi pada rendahnya tingkat akurasi data 

keuangan yang dihasilkan. Kondisi ini tidak hanya berpotensi menimbulkan kesalahan dalam 

pelaporan, tetapi juga dapat memengaruhi kualitas pengambilan keputusan. Di sisi lain, 

keterbatasan akses terhadap data keuangan yang dibutuhkan oleh pihak pengurus maupun 

pengawas turut menjadi hambatan dalam proses pengendalian dan evaluasi kinerja koperasi. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan sistem keuangan yang lebih efektif, efisien, dan 

terintegrasi guna mendukung transparansi serta akuntabilitas pengelolaan koperasi di 

lingkungan Pondok Pesantren. 

Seiring berkembangnya teknologi informasi berbasis Mobile, muncul peluang untuk 

meningkatkan kecepatan, akurasi, dan efisiensi dalam pelaporan keuangan koperasi. Adopsi 

sistem digital menjadi solusi atas keterbatasan sistem manual yang rentan terhadap kesalahan 

dan keterlambatan, serta mampu meningkatkan keakuratan dan efektivitas pengolahan data 

(Rudianto & Achyani, 2022). Selain itu, akses data secara real-time oleh pengguna yang 

berwenang mendukung transparansi dan akuntabilitas, serta meminimalkan kesalahan 

pencatatan dibandingkan sistem tradisional (Firdaus dkk., 2023). 

Untuk merancang sebuah Point of Sale dan pelaporan keuangan berbasis Mobile 

dibutuhkan metode pengembangan yang baik agar dapat terlaksana dengan baik. Adapun pada 



 

 
E-ISSN .: 3032-3320; P-ISSN .: 3032-3339, Hal. 42-62 

 

perancangan sistem informasi pelaporan keuangan koperasi Pondok Pesantren Al Habib 

Sholeh Bin Alwi Al Haddad  berbasis Mobile akan digunakan metode Waterfall karena metode 

ini memiliki alur pengembangan yang sistematis dan terstruktur mulai dari tahap analisis 

kebutuhan, desain, implementasi, hingga pemeliharaan, sehingga cocok untuk sistem keuangan 

yang membutuhkan kejelasan spesifikasi sejak awal dan minim perubahan (Wahyuni, 2023). 

Metode ini juga terbukti efektif dalam pengembangan sistem informasi keuangan berbasis 

Mobile karena mampu meningkatkan ketelitian pengolahan data, meminimalisir kesalahan 

pencatatan, serta menghasilkan sistem yang lebih terintegrasi, cepat, dan efisien dibandingkan 

proses manual (Hesinto dkk., 2023), sehingga sangat relevan diterapkan pada lingkungan 

koperasi pesantren yang membutuhkan akurasi laporan keuangan dan proses yang terkontrol.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa perancangan Point of Sale dan 

pelaporan keuangan koperasi berbasis Mobile pada Pondok Pesantren Al Habib Sholeh Bin 

Alwi Al Haddad menjadi langkah yang penting untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, serta 

akurasi dalam pengelolaan data keuangan. Penerapan metode Waterfall dipilih karena mampu 

memberikan tahapan pengembangan yang terstruktur, terdokumentasi dengan baik, serta 

meminimalisir kesalahan dalam proses pembangunan sistem. Dengan adanya sistem yang 

terkomputerisasi dan terintegrasi, diharapkan proses pencatatan, pengolahan, hingga pelaporan 

keuangan dapat dilakukan secara lebih cepat, tepat, dan transparan, sehingga dapat mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih baik serta meningkatkan kualitas pengelolaan koperasi 

secara keseluruhan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada Januari–Agustus 2026 di Koperasi Pondok Pesantren Al 

Habib Sholeh Bin Alwi Al Haddad, Jl. Trans Kalimantan, Sungai Ambawang Kuala, 

Kecamatan Sungai Ambawang, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. Pengumpulan data 

dilakukan melalui studi literatur, observasi, dan wawancara. Studi literatur dilakukan dengan 

mengkaji jurnal ilmiah, skripsi, artikel, dan referensi relevan mengenai Point of Sale (POS), 

pelaporan keuangan koperasi, aplikasi berbasis Mobile, basis data, serta metode pengembangan 

sistem. Observasi dilakukan terhadap proses pengelolaan data barang, transaksi penjualan, 

pemasukan dan pengeluaran, serta penyusunan laporan keuangan, sedangkan wawancara 

dilakukan dengan Kepala Koperasi untuk memperoleh informasi mengenai proses bisnis, 

kendala pencatatan, dan kebutuhan pengguna. Hasil pengumpulan data menunjukkan bahwa 

proses pengelolaan transaksi dan keuangan yang masih dilakukan secara manual berpotensi 

menimbulkan ketidakefisienan dan kesalahan pencatatan. Penggunaan sistem informasi pada 
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pengelolaan koperasi dapat mendukung pengelolaan data dan informasi secara lebih terstruktur 

(Firdaus et al., 2023; Rahayu & Hartikayanti, 2023). 

Perancangan sistem menggunakan metode Waterfall dengan ruang lingkup penelitian 

yang dibatasi pada tahap Requirements Analysis dan Design. Tahap Requirements Analysis 

dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan, kebutuhan pengguna, serta kebutuhan 

fungsional dan nonfungsional berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan studi literatur. 

Hasil analisis menjadi dasar perancangan sistem yang mencakup pengelolaan data barang, 

pencatatan transaksi penjualan, pengelolaan pemasukan dan pengeluaran, penyimpanan data, 

serta penyajian laporan keuangan. Selanjutnya, tahap Design dilakukan dengan 

menerjemahkan kebutuhan sistem ke dalam rancangan menggunakan Unified Modeling 

Language (UML), meliputi Flowchart System, Use Case Diagram, Activity Diagram, dan 

Class Diagram, serta perancangan basis data dan User Interface. Pemilihan metode Waterfall 

didukung oleh penerapannya dalam berbagai perancangan sistem informasi yang dilakukan 

secara bertahap dan terstruktur (Ramadhan et al., 2023; Pratama et al., 2023; Wayahdi & 

Ruziq, 2023; Widyatmoko & Pamungkas, 2022). 

Penilaian rancangan sistem dilakukan menggunakan User Acceptance Test (UAT) untuk 

mengetahui tingkat penerimaan calon pengguna, yaitu Kepala Koperasi dan Petugas Koperasi, 

terhadap rancangan yang dihasilkan. Pengujian dilakukan melalui kuesioner berskala Likert 

yang mencakup kesesuaian desain dan fitur dengan kebutuhan operasional, kemudahan 

penggunaan, pengelolaan transaksi dan keuangan, penyajian laporan, efisiensi, akurasi, serta 

kelayakan rancangan untuk dikembangkan menjadi aplikasi berbasis Mobile. Nilai penerimaan 

dihitung menggunakan persentase skor yang diperoleh terhadap skor maksimum dengan rumus 

𝑃 = (skor diperoleh/skor maksimum) × 100%. Interpretasi hasil UAT mengacu pada Risma 

et al. (2026), yaitu 81–100% berkategori sangat baik, 61–80% baik, 41–60% cukup, 21–40% 

kurang, dan 0–20% sangat kurang. Hasil penilaian tersebut digunakan sebagai dasar untuk 

mengetahui kesesuaian rancangan dengan kebutuhan operasional koperasi dan kelayakannya 

untuk dilanjutkan ke tahap implementasi (Risma et al., 2026). 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Requirements Analysis 

Tahap Requirements Analysis merupakan proses untuk mengidentifikasi, menganalisis, 

dan mendokumentasikan kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. Pada tahap ini dilakukan 

pengumpulan informasi dari berbagai sumber, seperti observasi, wawancara, studi literatur, 

maupun analisis terhadap proses bisnis yang sedang berjalan. Hasil analisis tersebut digunakan 
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untuk menentukan kebutuhan fungsional (functional requirements) yang menjelaskan layanan 

atau fitur yang harus disediakan oleh sistem, serta kebutuhan nonfungsional (non-functional 

requirements) yang mencakup aspek kinerja, keamanan, kemudahan penggunaan, keandalan, 

dan kompatibilitas sistem. Dengan adanya analisis kebutuhan yang terstruktur, proses 

pengembangan sistem dapat dilakukan secara lebih terarah sehingga solusi yang dihasilkan 

mampu memenuhi kebutuhan pengguna dan mendukung penyelesaian permasalahan yang 

telah diidentifikasi pada tahap sebelumnya. 

Analisis Kebutuhan Fungsional  

Tabel 1. Kebutuhan Fungsional 

No Aspek Kebutuhan 

1 
Pencatatan Transaksi 

Point of Sale (POS) 

Sistem dapat mencatat transaksi penjualan secara digital berdasarkan produk 

yang dipilih. 

Sistem secara otomatis menghitung total belanja, jumlah pembayaran, dan 

kembalian. 

Sistem dapat menyimpan riwayat transaksi beserta tanggal dan nomor 

transaksi. 

2 
Pengelolaan Hak Akses 

Pengguna 

Sistem menyediakan autentikasi menggunakan Username dan password. 

Sistem menerapkan hak akses berdasarkan role (misalnya Admin dan Kasir), 

sehingga setiap pengguna hanya dapat mengakses fitur sesuai 

kewenangannya. 

3 
Manajemen Data 

Keuangan 

Sistem dapat mencatat pemasukan dan pengeluaran koperasi di luar transaksi 

penjualan. 

Pengguna dapat menambah, mengubah, menghapus, dan melihat data 

pemasukan serta pengeluaran. 

4 Laporan Keuangan 

Sistem dapat menghasilkan laporan penjualan berdasarkan periode harian, 

mingguan, bulanan, dan tahunan. 

Sistem dapat menghasilkan laporan pemasukan, pengeluaran, serta laba/rugi 

berdasarkan periode tertentu. 

Pengguna dapat melihat dan mengunduh laporan keuangan. 

5 
Pencarian dan Filter 

Data 

Sistem menyediakan fitur pencarian berdasarkan nama produk, nomor 

transaksi, tanggal transaksi, dan kategori. 

Pengguna dapat memfilter data transaksi dan laporan berdasarkan rentang 

tanggal atau kategori. 

6 
Pengelolaan Stok 

Barang 

Sistem dapat mengurangi stok secara otomatis setelah terjadi transaksi 

penjualan. 

Pengguna dapat memperbarui stok barang ketika terdapat penambahan atau 

koreksi stok. 

7 
Manajemen Data 

Produk 

Sistem dapat menyimpan dan mengelola data produk yang dijual, meliputi 

nama produk, kategori, harga, dan stok. 

Pengguna dapat menambah, mengubah, menghapus, dan melihat data produk. 

Sumber: Diolah oleh peneliti 

Analisis Kebutuhan Non-Fungsional  

Tabel 2. Kebutuhan Nonfungsional 

NO Aspek Kebutuhan 

1 Performa Sistem 

Sistem mampu memproses transaksi penjualan dengan cepat dan 

menampilkan hasil perhitungan secara real-time. 

Sistem dapat menampilkan data transaksi, data keuangan, dan laporan tanpa 

mengalami keterlambatan yang signifikan. 

2 Keamanan Sistem 
Sistem menyediakan autentikasi menggunakan Username dan password 

untuk setiap pengguna. 
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Sistem membatasi hak akses berdasarkan role (Admin dan Kasir) sehingga 

pengguna hanya dapat mengakses fitur sesuai kewenangannya. 

3 
Kemudahan Penggunaan 

(Usability) 

Sistem memiliki antarmuka (User Interface) yang sederhana, mudah 

dipahami, dan mudah digunakan oleh pengguna. 

Menu dan navigasi dirancang agar pengguna dapat melakukan transaksi 

dan melihat laporan dengan mudah. 

4 Kompatibilitas 

Aplikasi dapat dijalankan pada perangkat smartphone berbasis Mobile. 

Sistem dapat menyesuaikan tampilan pada berbagai ukuran layar perangkat 

Mobile. 

5 
Ketersediaan 

(Availability) 

Sistem dapat digunakan kapan saja selama perangkat dan basis data dapat 

diakses. 

Data transaksi dan laporan dapat diakses oleh pengguna sesuai hak akses 

yang dimiliki. 

6 
Pemeliharaan 

(Maintainability) 

Sistem dirancang agar mudah dilakukan perbaikan, pengembangan fitur, 

maupun pembaruan apabila diperlukan di masa mendatang. 

Struktur program disusun secara terorganisir sehingga memudahkan proses 

pemeliharaan sistem. 

Sumber: Diolah oleh peneliti 

Design 

Berdasarkan metode Waterfall, setelah proses analisis kebutuhan (requirement analysis) 

selesai dilakukan, tahapan berikutnya adalah Design. Tahap ini berfokus pada penyusunan 

rancangan sistem sebagai dasar dalam proses pengkodean (coding). Seluruh kebutuhan sistem 

yang telah diperoleh pada tahap analisis diterjemahkan ke dalam bentuk model perancangan, 

sehingga pengembang memiliki acuan yang jelas dalam membangun sistem. Pada penelitian 

ini, tahap perancangan meliputi perancangan UML, basis data, dan antarmuka pengguna yang 

disesuaikan dengan kebutuhan aplikasi Point of Sale dan pelaporan keuangan koperasi berbasis 

Mobile. 

Flowchart 

Perancangan alur Sistem Point of Sale (POS) dan Pelaporan Keuangan Koperasi Pondok 

Pesantren Al Habib Sholeh Bin Alwi Al Haddad digambarkan melalui beberapa flowchart yang 

mencakup transaksi penjualan, laporan penjualan, laporan keuangan, pemasukan, pengeluaran, 

pengelolaan produk, dan pengelolaan user. Pada transaksi penjualan, pengguna memilih 

produk dan jumlah barang, kemudian sistem menghitung subtotal, total transaksi, pembayaran, 

serta kembalian hingga proses pencetakan struk. Sementara itu, laporan penjualan dan laporan 

keuangan dihasilkan berdasarkan periode yang dipilih dengan memanfaatkan data transaksi, 

pemasukan, dan pengeluaran yang tersimpan dalam basis data serta dapat dicetak atau diekspor 

dalam format PDF. 

Fitur pengelolaan pemasukan, pengeluaran, produk, dan user menerapkan mekanisme 

yang relatif serupa, yaitu pengguna mengakses menu terkait, melihat data yang tersimpan, 

kemudian memilih tindakan tambah, ubah, atau hapus. Setiap perubahan diproses dan disimpan 

ke dalam basis data sehingga informasi yang ditampilkan selalu sesuai dengan data terbaru. 
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Adapun Use Case Diagram menunjukkan dua aktor utama, yaitu Admin dan Kasir, dengan 

Admin memiliki akses terhadap seluruh fungsi sistem, sedangkan Kasir berfokus pada 

pengelolaan produk dan transaksi penjualan sesuai kewenangannya. 

Secara lebih rinci, Full Dressed Use Case digunakan untuk mendeskripsikan fungsi 

sistem berdasarkan aktor, tujuan, precondition, dan postcondition. Fungsi tersebut meliputi 

login, pengelolaan produk, pemasukan, pengeluaran dan user, transaksi penjualan, pencetakan 

struk, serta pengelolaan laporan penjualan dan keuangan. Perancangan ini memberikan 

gambaran sistematis mengenai interaksi pengguna dengan sistem sehingga dapat mendukung 

proses implementasi, pengujian, dan evaluasi sistem yang dikembangkan. 

ERD (Entity Relationship Diagram) 

 

Gambar 1. ERD Sistem Point of Sale (POS) dan Pelaporan Keuangan Koperasi Pondok 

Pesantren Al Habib Sholeh Bin Alwi Al Haddad 

Berdasarkan Gambar 1, Entity Relationship Diagram (ERD) sistem terdiri atas enam 

entitas utama, yaitu User, Produk, Transaksi, Detail Transaksi, Pemasukan, dan Pengeluaran 

yang saling berhubungan dalam mendukung proses bisnis koperasi. Entitas User menyimpan 

data pengguna dan berperan dalam pencatatan transaksi, pemasukan, pengeluaran, serta 

pengelolaan produk, sedangkan entitas Produk menyimpan informasi barang meliputi nama, 

kategori, harga, dan stok. Entitas Transaksi mencatat aktivitas penjualan, sementara Detail 

Transaksi menyimpan rincian produk, jumlah, harga, dan subtotal dari setiap transaksi. Adapun 

entitas Pemasukan dan Pengeluaran digunakan untuk mencatat aktivitas keuangan sebagai 

dasar penyusunan laporan keuangan koperasi. Hubungan antarentitas menggunakan relasi satu 

ke banyak (1:N), yaitu User dengan Pemasukan, Pengeluaran, Transaksi, dan Produk, serta 

Transaksi dan Produk dengan Detail Transaksi, sehingga seluruh data dapat terintegrasi dan 

dikelola secara sistematis. 
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Class Diagram 

 

Gambar 2. Class Diagram Sistem Point of Sale (POS) dan Pelaporan Keuangan Koperasi 

Pondok Pesantren Al Habib Sholeh Bin Alwi Al Haddad 

Berdasarkan Gambar 2, Entity Relationship Diagram (ERD) sistem terdiri atas enam 

entitas utama, yaitu User, Produk, Transaksi, Detail Transaksi, Pemasukan, dan Pengeluaran 

yang saling berhubungan dalam mendukung proses bisnis koperasi. Entitas User menyimpan 

data pengguna dan berperan dalam pencatatan transaksi, pemasukan, pengeluaran, serta 

pengelolaan produk, sedangkan entitas Produk menyimpan informasi barang meliputi nama, 

kategori, harga, dan stok. Entitas Transaksi mencatat aktivitas penjualan, sementara Detail 

Transaksi menyimpan rincian produk, jumlah, harga, dan subtotal dari setiap transaksi. Adapun 

entitas Pemasukan dan Pengeluaran digunakan untuk mencatat aktivitas keuangan sebagai 

dasar penyusunan laporan keuangan koperasi. Hubungan antarentitas menggunakan relasi satu 

ke banyak (1:N), yaitu User dengan Pemasukan, Pengeluaran, Transaksi, dan Produk, serta 

Transaksi dan Produk dengan Detail Transaksi, sehingga seluruh data dapat terintegrasi dan 

dikelola secara sistematis. 

Activity Diagram 

Activity Diagram menggambarkan alur aktivitas utama sistem yang meliputi login, 

transaksi, laporan penjualan, dan laporan keuangan. Proses login dilakukan melalui validasi 

username dan password untuk mengarahkan pengguna ke dashboard sesuai hak aksesnya. 

Pada transaksi, pengguna memilih produk dan jumlah barang, kemudian sistem menghitung 

subtotal, total pembayaran, serta kembalian dan menyediakan opsi pencetakan struk. 

Sementara itu, laporan penjualan dan laporan keuangan dihasilkan berdasarkan periode yang 

dipilih dengan mengolah data transaksi, pemasukan, dan pengeluaran, kemudian dapat 

ditampilkan, dicetak, atau diekspor dalam format PDF. 
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Activity Diagram pengelolaan data mencakup Kelola User, Produk, Pengeluaran, dan 

Pemasukan. Pada setiap proses, sistem menampilkan data yang telah tersimpan dan pengguna 

dapat melakukan penambahan, perubahan, maupun penghapusan data sesuai hak aksesnya. 

Setiap perubahan selanjutnya disimpan ke dalam basis data dan sistem menampilkan kembali 

data terbaru. Pengelolaan tersebut memastikan data pengguna dan produk tetap terbarui serta 

menyediakan data pemasukan dan pengeluaran yang diperlukan dalam penyusunan laporan 

keuangan koperasi. 

Design User Interface 

a. Halaman Transaksi (Kasir) 

 

Gambar 3. Halaman Transaksi (Kasir) 

Berdasarkan Gambar 3, halaman ini merupakan tampilan utama yang digunakan oleh 

Kasir untuk melakukan transaksi penjualan. Pada sisi kiri layar terdapat kolom pencarian 

produk, filter kategori produk, serta daftar seluruh produk lengkap dengan nama dan harga 

masing-masing. Sisi kanan layar menampilkan Keranjang Belanja yang berisi daftar produk 

yang telah dipilih beserta jumlah (qty) dan subtotal setiap produk, total belanja, kolom input 

nominal pembayaran (Bayar), serta nilai kembalian yang dihitung secara otomatis oleh sistem. 

Pada bagian bawah tersedia tombol Batal untuk membatalkan transaksi dan tombol Simpan & 

Cetak untuk menyimpan data transaksi sekaligus mencetak struk sebagai bukti pembayaran. 

b. Halaman Kelola Produk (Kasir) 

 

Gambar 4. Halaman Kelola Produk (Kasir) 

Berdasarkan Gambar 4, halaman Kelola Produk menampilkan daftar produk beserta 

informasi kategori, harga, stok, dan aksi, serta dilengkapi fitur pencarian, filter kategori, dan 
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tombol Tambah Produk. Pengguna dapat menambah, mengubah, atau menghapus data produk 

serta menggunakan pagination untuk menampilkan data pada halaman berikutnya. 

c. Halaman Tambah Produk (Kasir) 

  

Gambar 5. Halaman Tambah Produk (Kasir) 

Berdasarkan Gambar 5, halaman Tambah Produk menyediakan formulir input yang 

terdiri atas field Nama Produk, Kategori Produk berupa pilihan dropdown, Harga Produk, dan 

Jumlah Stok. Setelah seluruh data pada formulir diisi, pengguna dapat menekan tombol Simpan 

untuk menyimpan data produk baru ke dalam database, sedangkan tombol Tambah Produk 

digunakan apabila pengguna ingin menambahkan data produk lain secara berulang. 

d. Halaman Tambah Produk (Kasir) (Notifikasi Berhasil) 

  

Gambar 6. Halaman Tambah Produk (Kasir) (Notifikasi Berhasil) 

Berdasarkan Gambar 6, tampilan ini menunjukkan kondisi ketika data produk yang 

diinput oleh pengguna berhasil disimpan ke dalam sistem. Sistem menampilkan notifikasi 

berwarna hijau bertuliskan “Data produk berhasil tersimpan” yang berfungsi sebagai umpan 

balik (feedback) kepada pengguna bahwa proses penyimpanan data telah berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan. 

e. Halaman Tambah Produk (Kasir) (Notifikasi Gagal) 

 

Gambar 7. Halaman Tambah Produk (Kasir) (Notifikasi Gagal) 
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Berdasarkan Gambar 7, sistem menampilkan notifikasi kegagalan penyimpanan apabila 

data produk belum lengkap atau tidak sesuai format sehingga pengguna dapat memeriksa dan 

memperbaiki data yang dimasukkan. 

f. Halaman Tambah Produk dengan Menu Navigasi Lengkap 

  

Gambar 8. Halaman Tambah Produk dengan Menu Navigasi Lengkap 

Berdasarkan Gambar 8, halaman Tambah Produk dilengkapi sidebar yang memuat menu 

utama, yaitu Dashboard, Transaksi, Produk, Pemasukan, Pengeluaran, Laporan, Pengguna, 

dan Logout. Navigasi tersebut memudahkan pengguna berpindah antarmodul sistem tanpa 

harus kembali ke halaman sebelumnya. 

g. Halaman Tambah Produk dengan Menu Navigasi Lengkap (Notifikasi Berhasil) 

  

Gambar 9. Halaman Tambah Produk dengan Menu Navigasi Lengkap (Notifikasi 

Berhasil) 

Berdasarkan Gambar 9, tampilan ini menunjukkan notifikasi keberhasilan penyimpanan 

data produk pada rancangan halaman Tambah Produk dengan menu navigasi yang telah 

diperbarui, di mana sistem menampilkan pesan “Data produk berhasil tersimpan” sebagai 

konfirmasi bahwa data telah tersimpan dengan baik. 

h. Halaman Tambah Produk dengan Menu Navigasi Lengkap (Notifikasi Gagal) 

  

Gambar 10. Halaman Tambah Produk dengan Menu Navigasi Lengkap (Notifikasi Gagal) 
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Berdasarkan Gambar 10, tampilan ini menunjukkan notifikasi kegagalan pada rancangan 

halaman Tambah Produk dengan menu navigasi yang telah diperbarui, di mana sistem 

menampilkan pesan “Data produk gagal tersimpan, silahkan periksa data yang di input” apabila 

terjadi kesalahan pada proses penyimpanan data. 

i. Halaman Login 

  

Gambar 11. Halaman Login 

Berdasarkan Gambar 11, halaman Login menampilkan identitas aplikasi serta formulir 

username dan password yang digunakan pengguna untuk mengakses sistem sesuai hak akses 

sebagai Admin atau Kasir. 

j. Halaman Transaksi (Admin) 

  

Gambar 12. Halaman Transaksi (Admin) 

Berdasarkan Gambar 12, halaman Transaksi juga dapat diakses melalui akun Admin 

dengan tampilan dan fungsi yang sama seperti pada akun Kasir. Perbedaan utama terletak pada 

sidebar navigasi yang menampilkan seluruh menu sistem, yaitu Dashboard, Transaksi, Produk, 

Pemasukan, Pengeluaran, Laporan, dan Pengguna, serta label peran pengguna pada bagian 

kanan atas yang menampilkan “Admin”. Hal ini menunjukkan bahwa Admin memiliki hak 

akses penuh terhadap seluruh modul sistem, termasuk modul transaksi penjualan. 
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k. Halaman Kelola Produk (Admin) 

  

Gambar 13. Halaman Kelola Produk (Admin) 

Berdasarkan Gambar 13, halaman Kelola Produk pada akun Admin menampilkan data 

produk serta menyediakan fitur pencarian, filter, penambahan, perubahan, dan penghapusan 

produk. 

l. Halaman Kelola Pemasukan (Admin) 

  

Gambar 14. Halaman Kelola Pemasukan (Admin) 

Berdasarkan Gambar 14, halaman Kelola Pemasukan digunakan Admin untuk 

menambah, mengubah, dan menghapus data pemasukan koperasi serta menampilkan total 

pemasukan yang telah tercatat. 

m. Halaman Tambah Pemasukan (Admin) 

  

Gambar 15. Halaman Tambah Pemasukan (Admin) 

Berdasarkan Gambar 15, halaman Tambah Pemasukan menyediakan formulir input yang 

terdiri atas field Keterangan, Nominal, dan Tanggal Pemasukan yang dapat dipilih melalui 

komponen kalender (date picker). Setelah data diisi dengan lengkap, Admin dapat menekan 

tombol Simpan untuk menyimpan data pemasukan baru ke dalam sistem. 
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n. Halaman Dashboard (Admin) 

  

Gambar 16. Halaman Dashboard (Admin) 

Berdasarkan Gambar 16, halaman Dashboard menyajikan ringkasan kondisi keuangan 

dan penjualan koperasi melalui informasi Total Penjualan, Total Pemasukan, Total 

Pengeluaran, Laba Bersih, serta grafik tren dan kategori penjualan. Halaman ini juga 

menampilkan transaksi terbaru dan panel pengingat untuk membantu pengguna memantau stok 

produk serta laporan yang memerlukan tindak lanjut. 

o. Halaman Laporan Penjualan (Notifikasi Berhasil Diunduh) 

  

Gambar 17. Halaman Laporan Penjualan (Notifikasi Berhasil Diunduh) 

Berdasarkan Gambar 17, tampilan ini menunjukkan notifikasi yang muncul setelah 

pengguna berhasil mengunduh atau mencetak laporan penjualan. Sistem menampilkan jendela 

pop-up  dengan ikon centang berwarna hijau serta pesan “Laporan Berhasil Diunduh, Silahkan 

cek di folder download anda”, yang mengonfirmasi bahwa berkas laporan telah tersimpan pada 

perangkat pengguna. 

p. Halaman Laporan Penjualan (Notifikasi Kesalahan) 

  

Gambar 18. Halaman Laporan Penjualan (Notifikasi Kesalahan) 
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Berdasarkan Gambar 18, tampilan ini menunjukkan notifikasi yang muncul apabila 

proses pengunduhan atau pencetakan laporan penjualan mengalami kegagalan. Sistem 

menampilkan jendela pop-up  dengan ikon silang berwarna merah serta pesan “Maaf Ada 

Kesalahan, Silahkan cek data dan jaringan anda”, yang mengarahkan pengguna untuk 

memeriksa kembali koneksi jaringan maupun data yang digunakan sebelum mengulang proses 

tersebut. 

q. Halaman Kelola Pengeluaran (Admin) 

  

Gambar 19. Halaman Kelola Pengeluaran (Admin) 

Berdasarkan Gambar 19, halaman Kelola Pengeluaran memiliki struktur yang serupa 

dengan halaman Kelola Pemasukan, yaitu menampilkan data pengeluaran koperasi dalam 

bentuk tabel yang terdiri atas kolom No, Tanggal, Keterangan, Nominal, dan Aksi. Tombol 

Tambah Pengeluaran disediakan pada bagian atas tabel, sedangkan kartu Total Pengeluaran 

pada bagian bawah merangkum keseluruhan nilai pengeluaran yang telah tercatat pada periode 

berjalan. 

r. Halaman Tambah Pengeluaran (Admin) 

  

Gambar 20. Halaman Tambah Pengeluaran (Admin) 

Berdasarkan Gambar 20, halaman Tambah Pengeluaran menyediakan formulir input 

yang terdiri atas field Keterangan, Nominal, dan Tanggal Pengeluaran, dengan mekanisme 

pengisian yang sama seperti pada halaman Tambah Pemasukan, sehingga memudahkan Admin 

dalam mencatat setiap pengeluaran koperasi secara konsisten. 
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s. Halaman Laporan Penjualan (Admin) 

  

Gambar 21. Halaman Laporan Penjualan (Admin) 

Berdasarkan Gambar 21, halaman Laporan Penjualan menyediakan filter Jenis Laporan 

dan Periode berupa pilihan Bulanan beserta kalender untuk memilih tanggal atau bulan tertentu. 

Ringkasan Total Penjualan dan Total Transaksi ditampilkan pada bagian atas halaman, 

sedangkan rincian data disajikan dalam tabel Daftar Penjualan yang terdiri atas kolom No, 

Tanggal, No. Transaksi, Jumlah Transaksi, dan Total Penjualan, dilengkapi dengan navigasi 

halaman. Pada bagian bawah tersedia tombol Export Excel untuk mengunduh laporan dalam 

format spreadsheet dan tombol Cetak Laporan untuk mencetak laporan secara langsung. 

t. Halaman Laporan Keuangan (Admin) 

  

Gambar 22. Halaman Laporan Keuangan (Admin) 

Berdasarkan Gambar 22, halaman Laporan Keuangan menyajikan ringkasan Total 

Penjualan, Pemasukan, Pengeluaran, dan Laba Bersih serta grafik arus keuangan dan distribusi 

pengeluaran berdasarkan periode tertentu. Halaman ini juga menampilkan rincian pemasukan 

dan pengeluaran serta menyediakan fitur export Excel dan pencetakan laporan. 

 

 

 

 



 

 
E-ISSN .: 3032-3320; P-ISSN .: 3032-3339, Hal. 42-62 

 

u. Halaman Kelola Pengguna (Admin) 

  

Gambar 23. Halaman Kelola Pengguna (Admin) 

Berdasarkan Gambar 23, halaman Kelola Pengguna digunakan oleh Admin untuk 

mengelola data akun pengguna sistem. Data pengguna ditampilkan dalam bentuk tabel yang 

terdiri atas kolom No, Nama, Username, Peran, dan Aksi, yang menampilkan daftar akun 

beserta perannya masing-masing, yaitu Admin maupun Kasir. Tombol Tambah Pengguna 

disediakan pada bagian atas tabel untuk menambahkan akun baru, sedangkan ikon edit dan 

hapus pada setiap baris digunakan untuk mengubah atau menghapus data akun pengguna. 

v. Halaman Tambah Pengguna (Admin) 

  

Gambar 24. Halaman Tambah Pengguna (Admin) 

Berdasarkan Gambar 24, halaman Tambah Pengguna menyediakan formulir input yang 

terdiri atas field Nama dan Username, serta pilihan dropdown Pilih Peran untuk menentukan 

hak akses pengguna, yaitu Admin atau Kasir. Setelah data diisi dengan lengkap, Admin dapat 

menekan tombol Simpan untuk menambahkan akun pengguna baru ke dalam sistem. 

Hasil Pengujian Desain User Interface 

Pengujian desain User Interface dilakukan menggunakan metode User Acceptance Test 

(UAT) untuk mengetahui tingkat penerimaan pengguna terhadap rancangan Sistem Point of 

Sale dan Pelaporan Keuangan Koperasi Pondok Pesantren Al Habib Sholeh Bin Alwi Al 

Haddad. Pengujian melibatkan dua responden, yaitu Admin dan Kasir, melalui 12 pernyataan 

dengan skala Likert lima tingkat. Berdasarkan Tabel 17 dan Tabel 18, diperoleh total skor 93 

dari skor maksimal 120 atau persentase kelayakan sebesar 77,50% yang termasuk kategori 

“Layak”; nilai tertinggi sebesar 90% terdapat pada aspek kesesuaian desain dengan kebutuhan 
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operasional, kemudahan alur proses, dan antarmuka sistem, sedangkan nilai terendah sebesar 

60% terdapat pada fitur pencatatan pemasukan dan pengeluaran. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa rancangan sistem secara keseluruhan dapat diterima oleh pengguna dan layak 

dikembangkan lebih lanjut menjadi aplikasi berbasis mobile, dengan penyempurnaan terutama 

pada fitur pengelolaan pemasukan dan pengeluaran. 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil perancangan dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya mengenai perancangan Point of Sale dan pelaporan keuangan Koperasi Pondok 

Pesantren Al Habib Sholeh bin Alwi Al Haddad berbasis Mobile, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini telah menghasilkan rancangan sistem Point of Sale dan pelaporan keuangan yang 

dikembangkan menggunakan metode Waterfall hingga tahap desain, sehingga dapat menjawab 

rumusan masalah mengenai perancangan sistem berbasis Mobile. Rancangan sistem 

dimodelkan menggunakan Unified Modeling Language (UML) yang terdiri atas Flowchart, 

Use Case Diagram, Class Diagram, dan Activity Diagram, yang menggambarkan alur proses 

bisnis mulai dari Login, transaksi penjualan, pengelolaan data produk, pencatatan pemasukan 

dan pengeluaran, hingga pembuatan laporan penjualan dan laporan keuangan koperasi. Selain 

itu, rancangan antarmuka pengguna (User Interface) dibuat menggunakan Figma yang 

mencakup halaman Login, Dashboard, Transaksi, Kelola Produk, Kelola Pemasukan, Kelola 

Pengeluaran, Laporan Penjualan, Laporan Keuangan, serta Kelola Pengguna, dengan 

pembagian hak akses (role) antara Admin dan Kasir sesuai kebutuhan operasional koperasi. 

Hasil pengujian menggunakan metode User Acceptance Test (UAT) terhadap dua responden, 

yaitu Admin dan Kasir, menunjukkan persentase kelayakan sebesar 77,5% yang termasuk 

dalam kriteria “Layak”. Dengan demikian, rancangan sistem yang dihasilkan dinilai telah 

sesuai dengan kebutuhan pengguna dan layak untuk dikembangkan lebih lanjut menjadi 

aplikasi berbasis Mobile. 
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